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Abstrack: Based on the Statement of Financial Accounting Standard 45 of 2011 

about Non-Profit Organization, the non-profit organizations are obliged to make a 

financial report and should report on the users of financial report. Church as one of the 

non-profit organization is obliged to make an accountable financial report as well and 

report on to the congregation as the member of church which is also the main source of 

Church’s income and report on to the donators for  instance the companies which are 

giving charity find to the church. Accounting is the activity of recording, classifying, 

summerizing, reporting, and analyzing the financial report of the organization. 

Therefore, church need accounting as a tools that help it on making, planning and 

supervising the accountable and transparent financial report that based on to the 

Statement of Financial Accounting Standard 45 of 2011 about Non-profit Organization 

Financial Reporting Standard which is by Accounting Association of Indonesia. 
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Abstrak : Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 

tahun 2011 tentang organisasi nirlaba, bahwa organisasi nirlaba juga harus dan berhak 

untuk membuat laporan keuangan dan melaporkan kepada para pemakai laporan 

kuangan. Oleh sebab itu Gereja sebagai salah satu organisasi nirlaba juga harus 

membuat laporan keuangan yang akuntabilitas dan melaporkan kepada anggota Gereja 

yakni jemaat yang dalam hal ini merupakan sumber utama dalam pendapatan Gereja, 

bahkan donatur dari luar seperti perusahaan-perusahaan yang memberikan dana kepada 

Gereja. Akuntansi merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu 

informasi berupa laporan keuangan yang dibutuhkan oleh berbagai pihak baik pihak 

internal ataupun pihak eksternal organisasi. Kegiatan yang dilakukan dalam proses 

akuntansi meliputi pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan dan penganaisaan 

data keuangan dari suatu organsisasi. Dengan demikian, Gereja memerlukan akuntansi 

sebagai alat bantu dalam pengelolaan keuangan, perencanaan dan pengawasan dengan 

berpedoman pada PSAK 45 tahun 2011 tetand Standar Pelaporan Keuangan Organisasi 

Nirlaba yang ditetapkan oleh Ikantan Akuntansi Indonesia (IAI) sehingga laporan 

keuangan yang di hasilkan oleh gereja dapat dipercaya dan transparan dalam 

pelaporannya. 

 

Kata kunci: Akuntansi, keuangan gereja, laporan keuangan. 
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PENDAHULUAN 

 

Akuntansi pada dasarnya merupakan kegiatan yang mengolah transaksi-transaksi 

keuangan menjadi informasi yang siap pakai. Proses akuntansi meliputi kegiatan 

mengindentifikasi, mencatat, dan menafsirkan, mengkomunikasikan peristiwa ekonomi 

dari sebuah organisasi kepada pemakai informasinya ( L. M. Samryn, 2014 ). Teori 

akuntansi sangat erat hubungannya dengan praktek akuntansi itu sendiri, entah itu 

berupa evaluasi praktek dan pengaruhnya, penjelasan praktek, atau pengembangan 

kerangka acuan sebagai pedoman untuk mengadakan perubahan dalam praktek 

akuntansi dan adaptasinya terhadap lingkungan yang baru.Pada dasarnya ilmu akuntansi 

dan praktek akuntansi di lingkungan bisnis telah menjadi bagian yang integral.Namun 

ilmu akuntansi dan praktek akuntansi di luar entitas bisnis khususnya lembaga 

keagamaan sangat termarginalkan. Sebagai entitas yang menggunakan dana masyarakat 

sebagai sumber keuangannya dalam bentuk sumbangan, sedekah atau bentuk bantuan 

sosial lainnya yang berasal dari masyarakat (publik), gereja menjadi bagian dari entitas 

publik yang laporan keuangannya harus di pertanggungjawabkan kepada publik. 

Pentingnya transparansi dan akuntanbilitas laporan keuangan pada entitas publik 

membuat akuntansi memiliki peran yang besar bagi entitas publik untuk bertahan dan 

memaksimalkan perannya pada domain sosial budaya dimana entitas tersebut berada 

dan berbeda dengan entias publik lainnya. Praktek akuntansi pada lembaga-lembaga 

keagamaan ataupun lembaga nirlaba lainnya bukan lagi suatu hal yang lazim, namun 

demikian banyak peneliti-peneliti yang melakukan penelitian akuntansi di gereja. Helen 

Irvine (2004) menyimpulkan bahwa, Pendeta dan orang awam percaya bahwa akuntansi 

tidak mengganggu agenda suci yang dikerjakan oleh Gereja, sebaliknya, akuntansi 

adalah bagian penting yang terintegrasi dengan kepentingan Gereja untuk mencapai 

misi kudus, karena Gereja berkepentingan dengan peningkatan dana dan manajemen 

keuangan yang baik untuk mencapai misinya.Sesuai dengan Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) 45 TAHUN 2011 tentang organisasi nirlaba, bahwa 

organisasi nirlaba juga harus dan berhak untuk membuat laporan keuangan dan 

melaporkan kepada para pemakai laporan keuangan. Oleh sebab itu gereja sebagai salah 

satu organisasi nirlaba juga harus membuat laporan keungan yang akuntanbilitas dan 

melaporkan kepada anggota gereja yakni jemaat yang dalam hal ini merupakan sumber 

utama dalam pendapatan gereja, bahkan donator dari luar seperti perusahaan-perusahaan 

yang memberikan dana kepada gereja. Hal ini bertujuan agar jemaat dan donator lebih 

termotivasi lagi dalam memberi ucapan syukur serta bantuan dana untuk menopang 

kegiatan pelayanan gereja. Untuk itulah gereja perlu membuat laporan keuangan yang 

baik karna para pemakai laporan keuangan membutuhkan informasi yang akurat. Dalam 

hal inilah akuntansi berperan sebagai sarana yang membantu pihak gereja untuk bisa 

menghasilkan laporan keuangan yang akurat. 

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk meneliti laporan keuangan gereja di gereja 

GPIB Immanuel Pekanbaru sebagai salah satu gereja yang anggota jemaatnya cukup 

banyak dan memiliki aset yang cukup besar juga. Sehingga peneliti mengetahui apakah 

ada dampak atau peran ilmu akuntansi terhadap penyediaan dan pengelolaan laporan 

keuanagan gereja. 
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Organisasi tergantung pada sistem informasi untuk dapat berdaya saing. 

Informasi juga merupakan sumber daya, sama seperti pabrik dan peralatan. 

Produktivitas, sebagai faktor penting untuk memprtahankan daya saing perusahaan atau 

organisasi, dapat ditingkatkan dengan sistem informasi akuntansi yang lebih baik. 

Akuntansi, sebagai suatu sistem informasi, mengidentifikasi, mengupulkan, memproses 

dan mengomunikasikan informasi ekonomi mengenai suatu entitas ke berbagai 

kelompok orang. Informasi merupakan suatu data yang diorganisasi yang dapat 

mendukung ketepatan pengambilan keputusan. Sistem merupakan sekumpulan sumber 

daya yang saling terkait untuk mencapai suatu tujuan ( George dan William, 2006 ) 

Lebih lanjut George dan William ( 2006 ) mendefinisikan sistem informasi 

akuntansi ( SIA ) merupakan sekumpulan sumberdaya, seperti manusia dan peralatan, 

yang dirancang untuk mengubah data keuangan dan data lainnya ke dalam informasi. 

Informasi tersebut kemudian dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan. Sistem 

informasi akuntansi melakukan hal tersebut entah dengan sistem manual atau melalui 

sistem terkomputerisasi.  

Fungsi utama sistem infomasi akuntansi adalah sebagai berikut: 

 

1) Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai kegiatan bisnis organisasi secara 

efisien dan efektif. 

 Menangkap data transaksi pada dokumen-dokumen sumber 

 Mencatat data transaksi kedalam jurnal-jurnal, dimana catatan tersebut dibuat 

secara kronologis dari apa yang telah terjadi 

 Postingan data dari jurnal-jurnal ke buku besar, yang menyingkat data denga 

jenis rekening. 

 

2) Menyediakan infomasi yang berguna untuk pengambilan keputusan bagi 

manajemen. Dlam sistem manual, informasi ini disediakan dalam bentuk laporan 

kedalam dua ketegori utama: 

 Laporan keuangan 

 Laporan manajerial 

 

3) Menyediakan pengendalian internal yang memadai (cukup). Memastikan bahwa 

infomasi yang dihasilkan oleh sistem adalah handal dan dapat dipercaya. 

 Memastikan bahwa aktivitas bisnis yang dilakukan efisien dan sesuai dengan 

tujuan manajemen. 

 Mengamankan (menjaga) kekayaan organisasi/perusahaan, termasuk data. 

 

Menurut Hall ( 2001 ), tujuan disusunnya sistem informasi akuntansi adalah : 

1). Untuk mendukung fungsi kepengurusan (stewardship) manajemen. 

Kepengurusan merujuk ke tanggungjawab manajemen untuk mengatur 

sumberdaya perusahaan secara benar. Sistem informasi menyediakan informasi 

tentang kegunaan sumber daya ke pemakai eksternal melalui laporan keuangan 

tradisional dan laporan-laporan yang diminta lainnya. Secara internal, pihak 

manajemen menerima informasi kepengurusan dari berbagai laporan 

pertanggungjawaban. 
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2). Untuk mendukung pengambilan keputusan manajemen. Sistem informasi 

memberikan para manajer informasi yang mereka perlukan untuk melakukan 

tanggungjawab pengambilan keputusan. 

 

3). Untuk mendukung kegiatan operasi perusahaan dari hari ke hari.  Sistem 

infomasi menyediakan informasi bagi personel operasi untuk membantu 

mereka setiap hari dengan efisien dan efektif. Untuk mendukung kegiatan 

operasi perusahaan dalam menigkatkan efesiensi dan efektivitas kegiatan 

operasional perusahaan, khususnya dalam proses arus informasi akuntansi. 

 

Setiap organisasi menurut Indra Bastian (2009: 218 ) memiliki tujuan spesifik 

dan unik yang hendak dicapai dan dapat bersifat kuantitatif maupun kualitatif. Tujuan 

organisasi keagamaan baik itu Gereja, Masjid, Musholah, Kapel, Klenteng, Pura 

maupun Vihara sebenarnya tidak begitu berbeda satu sama lain. tujuan utamanya adalah 

melayani umat atau pengikut agamanya. Pelayanan bagi umat ini di tujukan agar proses 

peribadatan di dalam organsiasi keagamaan tersebut dijalankan sebaik mungkin. Semua 

kebutuhan umat yang harus dipenuhi dapat disediakan dan terjaga selama waktu yang 

tidak terbatas. 

Dalam istilah manajemen keuangan, sumber pembiayaan organisasi disebut pula 

dengan struktur modal atau struktur pembiayaan. Pada organisasi keagamaan, umumnya 

sebagian besar sumber dana berasal dari umat, walaupun tidak menutup kemungkinan 

bantuan dari pihak luar ataupun pinjaman. 

Organisasi di masjid memiliki sumber dana dari umat yang bisa dalam bentuk 

seperti infak, sodaqoh, zakat, fidyah, dan lainnya sesuai ajaran Islam. Sedangkan alokasi 

dana masjid selain untuk pemeliharaan bangunan serta seluruh perlengkapannya secara 

berkala, juga di alokasikan untuk berbagai kegiatan lainnya seperti pengajian rutin dan 

khusus, TPA atau pengajian anak, bzar, maupun kegiatan peringatan hari besar Islam. 

Sumber pemasukan perbendaharaan gereja adalah melalui persembahan yang 

masuk ke gereja. Bentuk persembahan tersebut bisa berupa: 

 Persepuluhan. 

 Persembahan khusus. 

 Persembahan dalam berbagai kebaktian dan persekutuan. 

 Persembahan lainnya. 

 Usaha lainnya yang tidak bertentangan dengan firman Allah. 

 

Tuntutan akan akuntabilitas, dalam hal ini pertanggunjawaban keuangan 

terhadap segala aktivitas pada semua organisasi keagamaan, terkait dengan PSAK No.4 

mengenai pelaporan keaungan organisasi nirlaba. Karakteristik organisasi nirlaba 

berbeda dengan organisasi bisnis, dimana perbedaan utamanya yang mendasar adalah 

cara organisasi itu memperoleh sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan 

berbagai aktivitas operasionalnya. secara umum, pertanggungjawabn organisai 

keagamaan sama dengan pertanggungjawaban LSM. Siklus akuntansi, pemenuhan 

dokumen, dan tata cara pengisisan formulir sama dengan yang terjadi di LSM. (Indra 

Bastian, 2009 : 219  ) 

Penyusunan laporan keuangan untuk praktek di organisasi keagamaan terdiri 

dari pencatatan transaksi ke jurnal, posting dari jurnal ke buku besar, kemudian 

memasukkan ke kertas kerja, dan menyusun laporan keuangan yang terdiri dari Neraca, 

Laporan Surplus Defisit, dan Laporan arus kas. 
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METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini di lakukan di gereja GPIB Immanuel Pekanbaru, yang berlokasi di 

jalan sumatera. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

kualitatif. Bogdan dan Taylor mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai penelitian 

yang menghasilkan data desktriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang. 

data dan perilaku yang dapat diamati. Penelitian di lakukan melalui pengamatan 

langsung dilapangan yakni Gereja yang telah dipilih oleh peneliti atau dengan cara 

purposive sampling yakni sampel yang telah di tetapkan oleh peneliti dengan alasan dan 

tujuan khusus. Pengamatan dilakukan melalui keterlibatan secara langsung terhadap 

semua kegiatan yang dilakukan oleh obyek penelitian dalam waktu tertentu sehingga  

diperoleh gambaran utuh tentang praktik akuntansi di entitas pelaporan yakni Gereja, 

selain itu juga dilakukan wawancara secara tidak terstruktur selama proses pengamatan 

langsung tersebut. 

Data-data yang dikumpulkan dalam penelitian ini bisa berupa tempat, pelaku, 

dan kegiatan seperti yang telah di singgung diatas tadi. Instrument yang di gunakan 

dalam penelitian ini berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan studi 

dokumentasi. Adapun teknik pengumpulan data yang di gunakan dalam penelitian ini 

adalah penelitian kepustakaan, observasi, wawancara dan dokumentasi yang dinilai 

sudah cukup memadai untuk mengumpulkan data yang diperlukan. 

Data dalam penelitian ini di peroleh dari Gereja GPIB Immanuel Pekanbaru. 

Setelah data di peroleh maka selanjutnya akan di olah kemudian di lakukan analisa. 

Penelitian ini menggunakan analisa kualitatif dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan keadaan objek penelitian sesungguhnya untuk mengetahui atau 

menganalisa tentang  permasalahan yang di hadapi oleh objek penelitian kemudian di 

tandingkan dengan standart yang ada pada saat ini selanjutnya dideskripsikan 

bagaimana laporan memperoleh keuntungan tetapi dalam  penelitian ini lebih kearah 

bagaimana gereja membiayai kebutuhan beribadah umat dalam tempat ibadah dan 

pengelolaan keuangannya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Sistem akuntansi yang di terapkan Gereja meliputi, pencatatan semua data 

transaksi kedalam buku kas umum keuangan gereja seperti di gambarkan dalam gambar 

1, kemudian membuat laporan keuangan setiap bulannya dalam gambar 2, dan laporan 

posisi kas dan Bank dalam gambar 3 untuk melihat apakah kas gereja balance dengan 

kas yang ada di Bank. Laporan keuangan Gereja juga di lengkapi dengan catatan atas 

laporan keuangan. 
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Sumber Daya Personalia/pelaksana dan peralatan 

 

Seperti yang sudah di uraikan di atas mengenai struktur dan tugas organnisasi 

Gereja, bahwa pengelolaan keuangan gereja di tugaskan kebada ketua IV dan bendahara 

Gereja untuk mengelola serta membuat laporan pengelolaan keuangan Gereja setiap 

periodenya. Gereja GPIB Immanuel sendiri sudah memiliki sumber daya manusia yang 

cukup memadai untuk mengelolan keuangan Gereja, dimana ketua IV dan 

bendaharawan Gereja merupakan orang yang memiliki latar belakang pendidikan 

akuntansi yang membantu Gereja dalam mengelolaan keuangan dalam bentuk 

pelayanan bukan pegawai Gereja. Semua data keuangan Gereja di bukukan dalam 

sistem komputerisasi Microsoft excel yang bisa dilihat sewaktu-waktu. 

 

Peranan dan Tujuan SIA 

 

Pemprosesan data keuangan di Gereja GPIB Immanuel Pekanbaru terlaksana 

dengan baik dan akurat serta terkendali, dimana semua data transaksi atau kegiatan yang 

berhubungan dengan keuangan Gereja tercatat dalam buku kas umum Gereja dan di 

sertai dengan bukti-bukti transaksinya. Adapun proses pencarian dana atau pengeluaran 

kas Gereja di mulai dari pengajuan pengeluaran kas dari bidang pelayanan ke kasir, 

kemudian kasir meminta persetujuan kepada bendahara Gereja, untuk semua 
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pengeluaran yang sesuai dengan anggaran di setujui oleh bendahara 1 Gereja, sementara 

itu pengeluaran kas yang tidak sesuai dengan anggaran akan di bawa ke forum rapat 

terlebih dahulu. Kemudian kasir mengelurakan kas dan menyerahkan bukti pengeluaran 

kas kepada Bendahara II yang bertugas sebagai pengawas administrasi/pembukuan 

keuangan dan menyimpan semua bukti-bukti kas. 

Berikut ini digambarkan alur atau proses pengeluaran kas yang dilakukan di 

Gereja GPIB Immanuel Pekanbaru. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sistem informasi akuntansi yang di terapkan Gereja sangat sederhana akan tetapi  

dinilai sudah menjawab kebutuhan akan tersedianya informasi akuntansi bagi pemakai 

atau pengguna informasi, dan bisa digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam 

pengambilan keputusan setiap kali membuat perencanaan keuangan Gereja, baik 

pembuatan anggaran maupun evaluasi anggaran keuangan Gereja. Pihak Gereja juga 

menyajikan informasi keuangan Gereja setiap minggu dalam warta jemaat di setiap jam 

ibadah, sehingga jemaat yang adalah sumber pemasukan utama Gereja dalam bentuk 

persembahan dan ucapan syukur juga bisa mengetahui informasi akuntansi Gereja setiap 

minggunya. 

 

Pembahasan 

 

Sesuai PSAK 45 tahun 2011, laporan keuangan entitas nirlaba meliputi 1) 

laporan posisi keuangan pada akhir periode laporan, 2) laporan aktivitas dan 3) laporan 

arus kas untuk suatu periode pelaporan. Adapun alur pencatatnnya dimulai dari bukti 

transaksi kemudian jurnal, buku besar, neraca saldo, penyesuaian, neraca saldo setelah 

penyesuaian, kertas kerja, jurnal penutup, neraca saldo sesudah penutupan, jurnal 

pembalik dan yang terakhir membuat laporan keuangan yang meliputi laporan aktivitas, 

laporan posisi keuangan dan laporan arus kas. Entitas nirlaba dianjurkan untuk 

menyediakan informasi yang paling relevan dan paling mudah dipahami dari sudut 

pandang pemberi sumber daya yang tidak mengharapkan pembayaran kembali. 

Sementara itu informasi akuntansi yang diterapkan Gereja alur pencatatannya di mulai 

dari bukti transaksi kemudian pencatatan ke buku kas umum dan membuat laporan 

posisi keuangan Gereja. Sedikitnya sistem akuntansi yang di terapkan oleh Gereja di 

sebabkan karena Gereja belum menganggap bahwa akuntansi di perlukan dalam proses 

pelaporan dan pencatatan keuangan gereja. Hal ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Berry ( 2005 ) yang menyatakan bahwa pada sisi lain organisasi Gereja 

memiliki praktik-praktik lain yang telah lama dijalankan sehingga sulit untuk menerima 

perubahan secara langsung. 

Kurangnya sumber daya manusia dalam pembuatan sistem akuntansi gereja juga 

merupakan salah satu sebab mengapa akuntansi yang di terapkan Gereja juga sangat 

Pengajuan 

Pengeluaran Kas 

 

Kasir  Bendahara I 

Bendahara II 
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sederhana. Menurut Rihardi ( 2007 ), disetiap organisasi apapun termasuk Gereja harus 

diwakili SDM yang akan mengelola organisasi dengan mengerti tugas-tugasnya dan 

bertanggungjawab atas tugas-tugas tersebut, salah satunya menyangkut keuangan 

Gereja. Tidak dapat dipungkiri bahwa dalam pengelolaan keuangan gereja sering 

ditemui penyimpangan-penyimpangan, baik secara administratif maupun 

pelaksanaannya. Orang yang tepat di tempat yang tepat, sangat jarang bisa diterapkan 

dalam menentukan perangkat pengelola keuangan gereja.  Bisa siapa saja dipilih melalui 

penunjukkan oleh semacam  forum rapat untuk menjadi bendahara/staf pembantu 

pengelola keuangan dengan syarat-syarat yang relatif lebih bermuatan unsur non 

akademik/spesifikasi keahlian/kecakapan tentang keuangan.  

 

SIMPULAN DAN REKOMENDASI  

 

Simpulan 

 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dilakukan oleh penulis dapat 

ditarik kesimpulan bahwa Gerja GPIB Immanuel Pekanbaru menggunakan Sistem 

Informasi Akuntansi dalam pengelolaan keuangan gereja dalam bentuk sederhana. 

Mengingat praktik akuntansi dalam gereja merupakan suatu hal yang tidak biasa di 

kalangan masyarakat gereja, karena yang menjadi fokus utama gereja adalah pelayana 

akan kebutuhun spritiual umat gereja sehingga penerapan akuntansi masih di anggap 

tidak terlalu penting didalam gereja. Oleh sebab itu  dalam usaha mempraktikan 

akuntansi dalam pengelolaan keuangannya,  penulis menemukan beberapa kendala yang 

di alami gereja yaitu:  

 

a. Praktik akuntansi belum mendapat perhatian khusus dalam gereja sehingga 

sistem penyajian informasi akuntansi belum cukup memadai dan seharusnya 

penyajian infomasi akuntansi gereja masih bisa di kembangkan. 

 

b. Adanya kebijakan Akuntansi gereja, sehingga pelaporan keuangan gereja harus 

di susun berdasarkan Buku Pedoman Akuntansi dan Pelaporan Perbendaharaan 

yang di terbitkan GPIB. Hal ini menyebabkan adanya batasan praktik akuntansi 

dalam pengelolaan keuangan gereja. 

 

c. Gereja tidak memiliki pegawai khusus yang berlatar belakang pendidikan 

akuntansi untuk mengelola keuangannya, sehingga pegurus yang di tugaskan 

kurang bisa maksimal dalam memberi perhatian khusus terhadap akuntansi 

gereja karena bekerja di tempat lain. 

 

Rekomendasi 

 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan maka penulis memberikan 

rekomendasi sebagai berikut :  
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a. Gereja memerlukan akuntansi sebagai alat bantu  dalam pengelolaan, 

perencanaan dan pengawasan keuangannya dengan berpedoman pada PSAK 45 

tahun 2011 tentang Standar Pelaporan keuangan Organisasi Nirlaba yang 

ditetapkan oleh Ikatan Akuntan Indonesia(IAI) sehingga laporan keuangan yang 

dihasilkan oleh gereja dapat dipercaya dan transparan dalam pelaporannya. 

 

b. Diperlukan adanya tenaga ahli atau pegawai khusus berlatar belakang pedidikan 

akuntansi yang bekerja untuk gereja dalam mengelolaan dan melaporkan 

keuangan gereja. 
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